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ABSTRAK

Tanaman murbei merupakan suatu tanaman yang berasal dari alam yang tumbuh secara liar. Tanaman ini
biasanya dimanfaatkan sebagai obat-obatan serta makanan dan minuman yang sehat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui respon pemberian ZPT alami ekstrak tauge terhadap pertumbuhan stek
tanaman murbei (Morus alba 1), mengetahui respon pemberian ZPT alami ekstrak bawang merah terhadap
pertumbuhan stek tanaman murbei (Morus alba 1), dan mengetahui interaksi kombinasi perlakuan
pemberian ZPT alami ekstrak tauge dan ekstrak bawang merah terhadap pertumbuhan stek tanaman
mutbei (Morus alba 1.). Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan yang betlokasi di Kp. Beber, Desa
Kemang, Kecamatan Bojongpicung, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat 43283. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juni hingga bulan Juli 2023. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktotial. Faktor pertama adalah Ekstrak tauge (A), A1 = 0 g/L, A2 = 100 g/L, A3
=150 g/L, dan A4 = 200 g/L. Faktor kedua yaitu Ekstrak bawang merah (B), Bl = 0 g/L, B2 = 100 g/L,
B3 = 150 g/L, dan B4 = 200 g/L. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi petlakuan A3B3
(Ekstrak tauge 150 g/L dan Ekstrak bawang merah 150 g/L) merupakan hasil yang memberikan pengaruh
paling baik terhadap jumlah daun (6 helai), tinggi tanaman (16,10 cm), dan jumlah buah (1,67).

Kata Kunci: ekstrak bawang merah, ekstrak tauge, stek, ZPT.

ABSTRACT

The mulberry plant is a plant that comes from nature and grows wild. This plant is usnally used as medicine as well as
bealthy food and drink. The aim of this research was to determine the response of giving natural PGR from bean sprout
extract to the growth of mulberry plant cuttings (Morus alba L), to determine the response of giving natural ZPT of shallot
extract to the growth of mmlberry plant cuttings (Morus alba L), and to determine the interaction of the combination of
treatments providing ZPT natural bean sprout extract and shallot extract on the growth of mulberry (Morns alba 1) cuttings.
The research was carried ont at the Experimental Garden located at Kp. Beber, Kemang 1 illage, Bojongpicung District,
Cianjur Regency, West Java 43283. The research was carried out from June to July 2023. The design used in this research
was a completely randomized design (CRD) with factorial pattern. The first factor is bean sprout extract (A), A1 = 0g/L,
A2=100g/1, A3 =150 g/L, and A4 = 200 g/ L. The second factor is shallot extract (B), B = 0g/L, B2 = 100
g/L, B3 =150 g/1,, and B4 = 200 g/1L.. The results showed that the combination of A3B3 treatment (bean sprouts
exctract 150 g/ L and shallot extract 150 g/1.) was the result that had the best effect on the number of leaves (6 pieces),
plant beight (16.10 ¢m), and number of fruit. (1.67).

Keywords: shallot extract, bean sprout extract, cuttings, ZPT.
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PENDAHULUAN
Tanaman murbei merupakan suatau tanaman yang tumbuh berasal dari alam secara liar. Tanaman
ini biasanya dimanfaatkan sebagai obat-obatan serta makanan dan minuman yang sehat, hal ini
dikarenakan pada kandungan tanaman murbei memiliki manfaat seperti bagian tanaman berupa
akar, batang, ranting, daun dan buah. Pada umumnya tanaman ini belum banyak dikenal oleh
masyarakat yang memiliki banyak manfaat. Ketika masyarakat sudah banyak mengetahui
mengenai manfaat pada tanaman murbei, maka banyak masyarakat yang membudidayakannya
(Isnan & Muin, 2015). Menurut Peraturan Menteti Kehutanan No.P.35/MenhutII /2007 tentang
HHBK, bahwa tanaman murbei merupakan salah satu jenis Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK).
Tanaman murbei hanya dikenal masyarakat sebagai pakan ulat sutera. Salah satu kendala yang
masih dihadapi adalah produktivitas kebun murbei yang rendah, hanya mencapai 4 — 7
ton/ha/tahun, lebih rendah daripada rata-rata produktivitas nasional, yaitu 7 — 10 ton/ha/tahun
(BPSILHK, 2012). Produktivitas daun murbei tahun 2010 sebagai pakan ulat sutera semakin
meningkat karena perkembangan ulat sutera alam dari tahun ke tahun menunjukkan cukup baik.
Hal ini tetlihat dari penurunan jumlah produksi raw silk dunia selama enam tahun terakhir, dari
55.222 ton menjadi 52.342 ton, sedangkan kebutuhan dunia cukup stabil diangka 81.546 ton
(Qaiyimah ez al, 2022). Indonesia menduduki urutan ke-9 sebagai produsen sutera di Dunia
dengan wilayah basis industri sutera alam meliputi Sulawesi Selatan (Sopeng, Wajo, Gowa, dan
Enrekang), Jawa Barat (Garut, Sukabumi, Majalaya, Cianjur), Gorontalo, dan Pati (Jawa Tengah).
Namun Indonesia menjadi negara pengimpor sutera ke63 di dunia dengan nilai impor sebesar
US$1,39 sejak tahun 2016 (Dammar, 2017). Prospek tanaman murbei di Indonesia sangat bagus,
dimana tanaman ini dapat berbuah sepanjang tahun. Pada daerah jawa barat luasan budidaya
tanaman ini mencapai 9.000 Ha, total luasan budidaya tanaman murbei di Indonesia mencapai
45.085,5 Ha. Varietas merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam produksi tanaman,
salah satu varietas yang mendukung hasil yang baik yaitu varietas Nigra mencapai (5-8 ton per
tahun), Multicanlis mencapai (10-12 ton per tahun), serta pada varietas .4/ba mencapai (8-10 ton
per tahun) (Cahyadi ¢ a/, 2018). Daun murbei diketahui mempunyai rasa pahit, manis, dan
bersifat dingin, diketahui mengandung bahan kimia seperti ecdysterone, inokosterone, lupeol, b-sitosterol,
rutin, moracetin, soquersetin, scopoletin, scopolin, alfa dan beta-hexenal, cis-g-hexenol, benzaldebide, engenol,
linalol, benzil alkohol, butylamine, acetone, trigonelline, choline, adenin, asam amino, copper, inc, vitamin
A, B, dan C, karoten, asam klorogenik, asam fumarat, asam folat, formyltertahydrofolik acid,
mioinositol, dan phytoestrogen (Hariana, 2007). Tanaman murbei tidak hanya dijadikan pakan ulat
sutera dan pakan ternak saja, tetapi juga banyak dimanfaatkan sebagai TOGA (Tanaman Obat
Keluarga) (Dalimarta, 2000). Salah satu upaya dalam mempercepat pertumbuhan tanaman mutbei yaitu
dengan cara perbanyakan vegetatif dengan memanfaatkan bagian pada vegetatif tanaman, seperti cabang,
pucuk, akar dan daun pada tanaman. Sistem perbanyakan pada tanaman ini salah satunya yaitu dengan cara
setek batang. Selain itu, tingkat keberhasilan tanaman murbei dipengaruhi oleh pemberian perlakuan, salah
satunya yaitu Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) (Tustiyani, 2017). Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa
organik yanag dapat memicu pertumbuhan pada tanaman. Biasanya dalam jumlah kecil atau rendah ZPT
ini berpengatruh dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Rahayu & Riendriasari,
2016). ZPT pada stek diketahui mampu memperbaiki sistem perakaran, membantu tanaman menyerap
unsur hara dari dalam tanah, mencegah gugur daun, mempercepat keluarnya akar bagi tanaman muda, dan
meningkatkan proses fotosintesis (Lakitan, 2006). Kecambah kacang hijau mengandung makro dan mikro
nutrisi, vitamin, gula serta asam amino (Setiawati ef a/., 2018) Salah satu jenis asam amino non esensial yang
terkandung dalam tauge adalah triptofan yang diketahui berperan sebagai prekursor biosintesis auksin.
Hormon auksin berfungsi untuk memacu pertumbuhan karena dapat merangsang pembelahan sel, sintesis
DNA kromosom dan merangsang pertumbuhan akar tanaman (Sari & Irawan, 2011). Menurut
(Warohmah e al, 2018) hasil penelitiannya mengenai “Pengaruh Pemberian Dua Jenis Zat
Pengatur Tumbuh Alami Terhadap Pertumbuhan Seediing Manggis (Garcinia mangostana 1..)”
dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan faktorial dua faktor. Faktor
pertama konsentrasi ekstrak kecambah: 0 g/L, 100 g/L, dan 200 g/L. Faktor kedua adalah ekstrak
daun kelor: tanpa ekstrak daun kelor 0 g/L dan ekstrak daun kelor 100 g/I.. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi perlakuan ekstrak kecambah 100 g/L dan ekstrak
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daun kelor 100 g/L menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik diihat dati penambahan jumlah
daun dengan rata-rata 1,78 dan jumlah akar seckunder dengan rata-rata 21 helai. Berdasarkan
penelitian Silitonga ef a/.,, (2021) mengenai “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah dan
Lama Perendaman Stek Jambu Air Madu Varietas Deli Hijau (Syzgygium aquenm 1.)” dengan
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara faktorial yang terdiri dari 2 faktor.
Faktor pertama adalah konsentrasi ekstrak bawang merah yang terdiri 4 taraf: kontrol, 100 g/L,
300 g/L dan 500 g/L. Faktor kedua adalah lama perendaman yang terdiri dati 4 taraf: 3 jam, 6
jam, 9 jam dan 12 jam. Hasil penelitian menunjukkan interaksi kombinasi konsentrasi ekstrak
bawang merah 100 g/L dan lama perendaman 9 jam menunjukkan pengaruh nyata terhadap
parameter % hidup stek, umur bertunas, jumlah tunas, jumlah akar, panjang akar terpanjang, dan
volume akar. Menurut Rugayah ¢z a/., (2021) dalam penelitiannya mengenai “Pengaruh Pemberian
Ekstrak Bawang Merah dan Kecambah dengan Pemberian Pupuk Cair Hayati Terhadap
Pertumbuhan Seed/ing Manggis (Garcinia mangostana 1..)” dengan metode Rancangan Faktorial Acak
Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah perlakuan zpt alami: tanpa ekstrak, ekstrak
bawangmerah 400 g/L., dan ekstrak campuran bawang merah 200 g/1. dan kecambah kacang hijau
200 g/L. Faktor kedua adalah pembetian pupuk hayati yaitu tanpa pupuk hayati dan 15 ml/L.
Hasil menunjukkan bahwa pembertian ekstrak campuran bawang merah 200 g/L dan kecambah
kacang hijau 200 g/L menghasilkan pertumbuhan lebih baik pada variabel tinggi tanaman 6,04
cm, diameterbatang 2,93 mm, dan jumlah akar sekunder. Perlakuan ekstrak campuran bawang
merah dan kecambah kacang hijau dengan konsentrasi masing-masing 200 g/L. mampu
meningkatkan luas daun. Bawang merah memiliki kandungan 8,88% air, 1,3% protein, 1% lemak
dan 10,3% karbohidrat yang dapat membantu dalam aktivitas metabolisme sel dalam
pertumbuhan jaringan tanaman. Selain itu, bawang merah juga mengandung asam nekotinat,
vitamin B1 (thiamin), riboflavin, rhizokalin, dan hormon auksin yang dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman terutama bagian akar, sehingga mineral dan unsur hara dalam tanah dapat
diserap secara optimal oleh akar dan didistribusikan ke bagian-bagian tanaman untuk
pertumbuhan (Ramadhani, 2021). Penulis melakukan penelitian untuk meningkatkan
pertumbuhan stek tanaman murbei dengan menambahkan ZPT alami dari ekstrak tauge dan
ekstrak bawang merah.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan yang berlokasi di Kp. Beber, Desa Kemang, Kecamatan
Bojongpicung, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat 43283, pada bulan Juni 2023 hingga bulan Juli
2023.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah timbangan, mistar, meteran, blender, gunting, pisau. Adapun bahan
yang digunakan adalah stek batang murbei, media tanam, polybag, ekstrak tauge, dan ekstrak
bawang merah.

Tahapan Penelitian

a. Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam batang stek murbei menggunakan campuran tanah dan arang sekam.
Pencampuran tanah dan arang sekam dilakukan dengan caramengaduk tanah dan arang sekam
menggunakan cangkul dengan perbandingan 1:1 (v/v). Ukuran polibag yang dipakai yaitu polybag
dengan diameter 15 cm. Adapun fungsi dari media tanam stek menurut Ashari (2010) yaitu untuk
menopang stek agar ajeg berdiri tegak dan memberikan kelembaban yang cukup serta pengaturan
aerasi. Sehingga media tanam yang digunakan harus bisa memberikan aerasi yang cukup,
mempunyai daya simpan air yang bagus, serta bersih dari jamur dan bakteri patogen.

b. Pemotongan Batang Stek
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Menurut Gunawan (2016), waktu yang tepat untuk melakukan perbanyakan stek yaitu pada pagi
atau sore hari. Perbanyakan stek sebaiknya dilakukan pada akhir musim kemarau atau awal musim
hujan, hal ini bertujuan menghindari kegiatan perbanyakan stek pada saat matahari sedang terik
atau padalingkungan yang kering dan tingkat kelembaban rendah untuk mengurangi tingkat
transpirasi bahan stek. Kegiatan pemotongan batang stek dilakukan dengan cara memilih pohon
induk terlebih dahulu. Pohon induk yang terpilih akan dipotong sesuai dengan kebutuhan
produksi.

Gambar 1. Bahan Stek Murbei
(Sumber: dokumentasi pribadi)

c. Pembuatan ZPT
Pembuatan ZPT ekstrak bawang merah yaitu menggunakan bawang merah yang telah ditimbang
sesual perlakuan. Kemudian umbi bawang merah diblender dan disaring. Lalu didiamkan selama
9 jam dan diaplikasikan pada stek tanaman murbei dengan cara mencelupkan stek selama 30 menit
(Pratiwi e al., 2022).

Pembuatan ekstrak kecambah tauge yaitu menggunakan kecambah tauge yang telah ditimbang
sesual perlakuan. Kemudian diblender dan disaring, diamkan selama 9 jam dan diaplikasikan pada
stek tanaman murbei dengan cara mencelupkan stek selama 30 menit (Marfirani ef al, 2014).

Pembuatan kombinasi ekstrak kecambah tauge dan bawang merah yaitu menggunakan kecambah
tauge dan bawang merah yang telah ditimbang sesuai perlakuan. Kemudian diblender dan
disaring, diamkan selama 9 jam dan diaplikasikan pada stek tanaman murbei dengan cara
mencelupkan stek selama 30 menit (Pratama ef a/., 2018).

Gambar 2. Proses Perendaman ZPT
(Sumber: dokumentasi pribadi)

d. Penanaman
Batang stek murbei yang telah diberi ZPT, ditanam dengan posisi tegak pada polibag dengan
diameter 15 cm berisi media tanam yangtelah disiram sebelumnya, lalu ditempatkan berjajar.

e. Pemeliharaan Hasil Stek

Pemeliharaan tanaman yang paling penting adalah penyiraman setiap hari, yang dilaksanakan pada
pagi hari dan disesuaikan dengan kondisi curah hujan. Pengendalian gulma dilakukan secara
manual dengan cara mencabut gulma yang tumbuh pada polibag.

53
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Perancangan Percobaan
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial. Faktor pertama adalah Ekstrak tauge dan Faktor kedua adalah Ekstrak bawang merah.

Faktor A yaitu petlakuan Ekstrak tauge : A1 = 0 g/I; A2 = 100 g/L; A3 = 150 g/L; A4 = 200
g/L

Faktor B yaitu petrlakuan Ekstrak bawang merah: B1 = 0 g/L; B2 = 100 g/L; B3 = 150 g/L; B4
=200 g/L

Sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dan masing masing kombinasi perlakuan
menggunakan 3 kali ulangan schingga diperoleh 48 unit perlakuan. Setiap unit satuan
percobaanterdiri dari 2 buah stek, sehingga terdapat 96 satuan amatan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan, pada parameter pertumbuhan
yang diamati yaitu Jumlah Daun : Perhitungan jumlah daun, dihitung per helai dari setiap ruas
setiap satu minggu sekali; Pertambahan Tinggi Tanaman: Pertambahan tinggi tanaman dihitung
menggunakan skala cm setiap satu minggu sekali; dan Jumlah Buah: Jumlah buah dihitung pada
akhir pengamatan.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan diolah menggunakan Microsoft Excell. Kemudian,

dianalisis dengan uji F menggunakan program Sofiware Minitab 19. Metode analisis menggunakan
uji ANOVA, Perlakuan yang berpengaruh nyata pada uji F diuji lanjut menggunakan uji BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Daun

Parameter pertumbuhan yang diamati pertama adalah jumlah daun. Daun merupakan salah satu
organ tumbuhan yang tumbuh dari batang, umumnya berwarna hijau (mengandung klorofil) dan
terutama berfungsi sebagai penangkap energi dari cahaya matahari melalui fotosintesis melalui
konversi energi cahaya menjadi energi kimia (Roimil, 2015).
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Tabel 4. 1 Pengamatan Jumlah Daun
Rata-rata Jumlah Daun (helai) Minggu Ke-...
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Perlakuan I Il v v VI VI VIII
A * * * * ES * tn
Al 079b  1,62b  2,17b 320b 395ab 433b tn
A2 1,17a  2,12a  246ab 3,54ab 392ab 4,62ab tn
A3 137a  229a  275a 3,79a 425a 491a tn
Ad 125a  2,04a  242ab 333b 375b  429b tn
B * * * * ES * *
Bl 079b  1,62¢  2,12¢ 3,00b 362b  420b  479b
B2 1,17a  2,17ab  254ab 3,54a 4,12a 470a  525a
B3 146a  237a  279a 383a 417a 4792 542a
B4 1,17a  191bc  233bc 3,50a 395ab 446ab  504ab
A*B * * * * ES * *
AlBI 067¢  133d  1,83¢  3,17bc 3,83bc  433cde 4.83b
AlB2 067¢  1,67cd  2,17bc 3,17bc 4,00abc 433 cde 5,00 b
A1B3 1,00bc  1,83bed 233bc 3,00bc 4,00abc 433cde 5,17 ab
AlB4 083bc  1,67cd  233bc 3,50bc 4,00abc 433 cde  5,00b
A2B1 067¢  1,67cd  233bc 2,67¢c  3,50bc  4,00de  4,67b
A2B2 133abc 2,50ab  2,67b 3.83b 433ab 517ab  5,50ab
A2B3 133abc  233abc 2,50bc 3,83b 3.83bc  4,67bed 5,33 ab
A2B4 133abc 2,00bed 2,33bc 3,83b  4,00abc 4,67bed 5,00 b
A3BI 0.83bc  1,83bed 2,17bc 3,17bc 3.83bc  4.67bcd  5,00b
A3B2 1,33abc  233abc 2,83ab 3,50bc 4,17abc 4,67bcd 5,17 ab
A3B3 200a  3,00a 3,502 483a 483a 550a  600a
A3B4 133abc 2,00bed 2,50bc 3,67b 4.17abc 483 abc 5,33 ab
A4B1 1,00bc  1,67¢cd  2,17bc 3,00bc 333c  3.83e  467b
A4B2 133abc 2,17bc  2,50bc 3,67b 4,00abc 4,67bed 5,33 ab
A4B3 1,50ab  233abc 2,83ab 3,67b 4,00abc 4,67bed 5,17 ab
A4B4 1,17bc  2,00bed 2,17bc 3,00bc 3.67bc  400de 483 b

Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda ada satu kolom menunjukkan berbeda nyata pada taraf
o 5 % dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). A: Ekstrak Tauge (A1= 0 g/L, A2= 100 g/L, A3=
150 g/L, A4= 200 g/L); B: Ekstrak Bawang Merah (B1= 0 g/L, B2= 100 g/L, B3= 150 g/L, B4=
200 g/L).

Hasil penelitian (Tabel 4.1) menunjukkan adanya pengaruh faktor A (Ekstrak Tauge) pada minggu
ke-2 sampai minggu ke-7 dan pada minggu ke-8 menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap
jumlah daun stek murbei. Menurut hasil penelitian Ulfa & Fachiran, (2014), bahwa tauge
mengandung hormon alami. Hormon tersebut diketahui merupakan auksin yang memiliki fungsi
dalam pembelahan sel, pertumbuhan akar, fototropisme, geotropisme, apikal, dominan,
pembentukan kalus, dan respirasi. Menurut Salisbury & Ross (1995) menyatakan bahwa
konsentrasi auksin yang terkandung di dalam ekstrak tauge berinteraksi dengan sitokinin
endogen, yang mampu memacu pembelahan sel-sel primordia daun. Sedangkan untuk faktor B
(Ekstrak Bawang Merah) menunjukkan adanya pengaruh, serta kombinasi perlakuan faktor A dan
B menunjukkan adanya pengaruh terhadap jumlah daun stek tanaman murbei. Pada pengamatan
minggu ke-2 sampai minggu ke-4, perlakuan A3 (Ekstrak Tauge 150 g/L) menunjukkan hasil yang
paling baik dengan rata-rata 1,37 helai. Hasil tersebut berbeda nyata dengan yang ditunjukkan oleh
petlakuan A1l (Ekstrak tauge 0 g/I) dengan hasil 2,17 helai. Hal ini diduga karena ekstrak tauge
hormon auksin. Kehadiran auksin akan mempengaruhi kerja sitokinin. Transpor sitokinin sesuai
fungsinya untuk menginisiasi tunas akan muncul apabila auksin dalam konsentrasi yang tepat.
Auksin berperan dalam proses pembelahan sel, sehingga pada saat proses diferensiasi sel menjadi
jaringan daun sitokinin akan mempengaruhi proses tersebut. Proses diferensiasi daun akan
terhambat apabila jumlah auksin terlalu tinggi, karena kemampuan sel meristem membelah lebih
tinggl daripada proses diferensiasi menjadi tunas atau daun (celuler growth overlaping). Sitokinin
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan daun, apabila auksin yang berada di dalam tanaman
terlalu banyak maka proses pertumbuhan daun tidak ada beda nyata. Dalam kondisi auksin yang
terlalu banyak, sitokinin tidak akan bisa aktif atau bekerja secara optimal, sehingga pertumbuhan
daun tidak dapat optimal (Abidin, 2009). Pada minggu ke-2, perlakuan B3 (Ekstrak Bawang Merah
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150 g/1) merupakan perlakuan yang menunjukkan nilai paling tinggi dengan rata-rata 1,46 helai,
dan untuk hasil kedua tertinggi terdapat pada petlakuan B4 (Ekstrak Bawang Merah 200 g/L)
dengan hasil 1,17 helai, kemudian untuk petlakuan B2 (Ekstrak Bawang Merah 100 g/L)
menghasilkan jumlah daun sebanyak 1,17 helai, hasil ketiga perlakuan tersebut berbeda nyata
dengan perlakuan B1 (Ekstrak Bawang Merah 0 g/I) dengan hasil 0,79 helai. Hal ini
membuktikan pemberian perlakuan ekstrak bawang merah memberikan pengaruh yang lebih baik
meskipun tidak terdapat pengaruh beda nyata antara perlakuan B2, B3, B4 dibandingkan dengan
B1 yang tidak mendapatkan perlakuan. Hal ini diduga karena ekstrak bawang merah mengandung
auksin dan thiamin yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Auksin
bekerja dengan merangsang sel-sel meristem apikal batang dan pucuk. Menurut Arlianti e af,
(2017),salah satu peran auksin adalah menstimulasi terjadinya perpanjangan sel pada pucuk.
Rahayu & Berlian (1999) menyatakan bahwa auksin dan thiamin (Vit B1) yang terdapat dalam
ekstrak bawang merah mampu untuk merangsang pertumbuhan akar dan tunas. Pada pengamatan
minggu ke-2 sampai minggu ke-8, pelakuan A3B3 (Ekstrak Tauge 150 g/L dan Ekstrak Bawang
Merah 150 g/1.) merupakan petlakan terbaik dengan hasil rata-rata jumlah daun 6,00 helai. Hal
ini serupa dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Kristianti (2011), bahwa penambahan
ekstrak tauge 150 g/L dan ekstrak bawang merah dalam media %2 MS dapat meningkatkan jumlah
akar dan panjang akar seedling anggrek Phalaenopsis hibrida. Pada pengamatan minggu ke-5 dan
minggu ke-7, petlakuan A3 (Ekstrak Tauge 150 g/1) merupakan petlakuan yang menunjukkan
nilai paling tinggi dengan rata-rata pada minggu ke-5 yaitu 3,79 helai, dan untuk hasil kedua
tertinggi terdapat pada petlakuan A2 (Ekstrak Tauge 100 g/L) dengan hasil 3,54 helai, berbeda
nyata dengan petlakuan A4 (Ekstrak Tauge 200 g/L) menghasilkan rat-rata jumlah daun sebanyak
3,33 helai dan petrlakuan A1 (Ekstrak Tauge 0 g/L) dengan hasil 3,20 helai. Dan pada pengamatan
minggu ke-7, petlakuan A3 (Ekstrak Tauge 150 g/L) juga merupakan petlakuan yang
menunjukkan nilai paling tinggi dengan rata-rata 4,91 helai, dan untuk hasil kedua tertinggi
terdapat pada petlakuan A2 (Ekstrak Tauge 100 g/L) dengan hasil 4,62 helai, perlakuan tersebut
berbeda nyata dengan perlakuan A1 (Ekstrak Tauge 0 g/L) dengan hasil 4,33 helai dan perlakuan
A4 (Ekstrak Tauge 200 g/L) dengan hasil 4,29 helai. Menurut Ulfa (2014) dan Khair e 4/, (2013)
keduanya menjyebuatkan bahwa kecambah tauge mengandung hormon alami auksin yang
berfungsi dalam pengembangan sel, pertumbuhan akar, fototropisme, geotropism, partenokarpi,
apikal dominan, pembentukan kalus dan repirasi. Pada pengamatan minggu ke-3 dan ke-4,
petlakuan B3 (Ekstrak Bawang Merah 150 g/L) menunjukkan hasil yang paling baik dengan rata—
rata 2,79 helai, kemudian perlakuan yang menunjukkan hasil tertinggi berikutnya terdapat pada
petlakuan A2 (Ekstrak Bawang Merah 100 g/L) dengan hasil rata-rata 2,54 helai dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan sebelumnya. Hal ini diduga bawang merah memiliki kandungan 8,88%
air, 1,3% protein, 1% lemak dan 10,3% karbohidrat yang dapat membantu dalam aktivitas
metabolism sel dalam pertumbuhan jaringan tanaman. Selain itu, bawang merah juga mengandung
asam nekotinat, vitamin B1 (thiamin), riboflavin, rhizokalin, dan hormon auksin yang dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman terutama bagian akar, sehingga mineral dan unsur hara
dalam tanah dapat diserap secara optimal oleh akar dan didistribusikan ke bagian-bagian tanaman
untuk pertumbuhan (Ramadhani, 2021). Akan tetapi berbeda nyata dengan hasil perlakuan B4
(Ekstrak Bawang Merah 100 g/L) dengan rata-rata 2,33 helai dan B1 (Ekstrak Bawang Merah 0
g/L) dengan rata-rata 2,12 helai. Hal ini dikarenakan dalam besaran tertentu penggunaan zat
pengatur tumbuh akan efisien. Konsentrasi yang amat sedikit atau banyak mengakibatkan tidak
efsiennya kemampuan zat pengatur tumbuh dan pada konsentrasi yang tidak tepat akan
menimbulkan suatu perbedaan terhadap kegiatan metabolisme dan laju fotosintesis (Kusumo,
1990). Pada minggu ke-6, perlakuan A3 (Ekstrak Tauge 150 g/L) merupakan perlakuan yang
menunjukkan nilai paling tinggi dengan rata-rata 4,25 helai, dan untuk hasil kedua tertinggi
terdapat pada petlakuan Al (Ekstrak Tauge 0 g/I) dengan hasil 3,95 helai, kemudian untuk
petlakuan A2 (Ekstrak Tauge 100 g/L) menghasilkan rata-rata jumlah daun sebanyak 3,92 hela,
hasil ketiga petlakuan tersebut berbeda nyata dengan petlakuan A4 (Ekstrak Tauge 200 g/L)
dengan hasil rata-rata 3,75 helai. Hal ini diduga pada konsentrasi ekstrak tauge 200 g/L memiliki
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auksin yang cukup tinggi. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Abidin (2009) bahwa apabila
jumlah auksin terlalu tinggi, proses diferensiasi daun akan terhambat, karena kemampuan sel
meristem membelah lebih tinggi daripada proses diferensiasi menjadi tunas atau daun. Pada
pengamatan minggu ke-5, sampai ke-8 petlakuan B3 (Ekstrak Bawang Merah 150 g/L)
merupakan perlakuan yang menunjukkan nilai paling tinggi dengan rata-rata 5,42 helai, dan untuk
hasil kedua tertinggi terdapat pada perlakuan B2 (Ekstrak Bawang Merah 100 g/1) dengan hasil
rata-rata 5,25 helai, kemudian untuk petlakuan B4 (Ekstrak Bawang Merah 200 g/L)
menghasilkan rata-rata jumlah daun sebanyak 5,04 helai, hasil ketiga perlakuan tersebut berbeda
nyata dengan perlakuan B1 (Ekstrak Bawang Merah 0 g/I) dengan hasil 4,79 helai. Hal ini
membuktikan pemberian perlakuan ekstrak bawang merah memberikan pengaruh yang lebih baik
meskipun tidak terdapat pengaruh beda nyata antara perlakuan B2, B3, B4 dibandingkan dengan
Bl yang tidak mendapatkan perlakuan. Ekstrak bawang merah dapat digunakan sebagai
pengganti auksin sintetis (Muswita, 2011). Sedangkan pada pengamatan minggu ke-8 setiap
perlakuan A (Ekstrak Tauge) menunjukkan tidak berbeda nyata, namun terdapat perbedaan rata-
rata hasil jumlah daun dari setiap petlakuan. Perlakuan A3 (Ekstrak Tauge 150 g/1) merupakan
hasil tertinggi dengan rata-rata 5,37 helai, kemudian A2 (Ekstrak Tauge 100 g/L) dengan hasil
5,12 helai, serta A1 (Ekstrak Tauge 0 g/L) dan A4 (Ekstrak Tauge 200 g/L) menghasilkan rata-
rata jumlah daun 5,00 helai. Faktor cuaca sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman antara
lain curah hujan (Setiawan, 2009). Menurut Maryani, (2012) musim kemarau (kekeringan)
merupakan faktor utama yang membatasi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan.
Peranan air sangat penting dan ketersediaannya mempengaruhi kegiatan atau proses fisiologis
tanaman yang pada akhirnya mempengaruhi produksi, seperti sebagai pelarut berbagai senyawa
molekul organik (unsur hara) dari dalam tanah, transportasi fotosintat, menjaga turgiditas sel,
mengatur membukanya stomata, pengatur suhu bagi tanaman.

Tinggi Tanaman

Parameter pertumbuhan yang diamati kedua adalah tinggi tanaman. Tinggi tanaman merupakan
ukuran tanaman sebagai indikator pertumbuhan yang paling mudah dilihat (Sitompul & Guritno,
1995). Hasil penelitian (Tabel 4.2) menunjukkan adanya pengaruh faktor A (Ekstrak Tauge) pada
minggu ke-2 sampai minggu ke-6, minggu ke-7 menunjukkan tidak adanya pengaruh, dan minggu
ke-8 menunjukkan adanya pengaruh terhadap tinggi tanaman. Hormon yang terkandung dalam
ckstrak tauge khususnya auksin, giberelin dan sitokinin dibutuhkan untuk merangasang
pembelahan sel, yang selanjutnya mendorong pertumbuhan akar, sehingga penggunaan hormon
auksin  dan giberelin ini dapat membantu mempercepat pertumbuhan tanaman (Rusmin et al.,
2020). Sedangkan untuk faktor B (Ekstrak Bawang Merah) menunjukkan adanya pengaruh pada
minggu ke-2 sampai minggu ke-4 dan pada minggu ke-5 sampai minggu ke-8 menunjukkan tidak
adanya pengaruh terhadap tinggi tanaman. Hal ini diduga bawang merah memiliki kandungan
8,88%0 air, 1,3% protein, 1% lemak dan 10,3% karbohidrat yang dapat membantu dalam aktivitas
metabolism sel dalam pertumbuhan jaringan tanaman. Selain itu, bawang merah juga mengandung
asam nekotinat, vitamin B1 (thiamin), riboflavin, rhizokalin, dan hormon auksin yang dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman terutama bagian akar, sehingga mineral dan unsur hara
dalam tanah dapat diserap secara optimal oleh akar dan didistribusikan ke bagian-bagian tanaman
untuk pertumbuhan (Ramadhani, 2021). Untuk kombinasi perlakuan A dan B pada minggu ke-2
sampai minggu ke-8 menunjukkan adanya pengaruh terhadap tinggi tanaman. Pada Tabel 3
perlakuan A (Ekstrak Tauge) menunjukkan adanya pengaruh dari pengamatan minggu ke-2
sampai dengan minggu ke-6. Petlakuan A3 (Ekstrak Tauge 150 g/L) menunjukkan nilai tertinggi
dengan rata-rata tinggi tanaman 15,73 cm. Kemudian perlakuan yang menunjukkan hasil tertinggi
berikutnya terdapat petlakuan A4 (Ekstrak Tauge 200 g/L) dengan hasil rata-rata 15,67 cm, dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan sebelumnya. Hal ini dikarenakan kandungan yang ada
dalam ekstrak tauge merupakan golongan auksin seperti NAA, IAA, IBA, dan 2,4-D berfungsi
dalam meningkatkan tekanan osmotik, permeabilitas sel, mengurangi tekanan pada dinding sel,
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meningkatkan plastisitas dan mengembangkan dinding sel, serta meningkatkan sintesis protein
yang dapat mendukung terjadinya pemanjangan sel (Karima, 2021). Akan tetapi berbeda nyata
dengan hasil petlakuan A2 (Ekstrak Tauge 100 g/L) dengan rata-rata 15,61 cm dan Al (Ekstrak
Tauge 0 g/L) dengan rata-rata 15,56 cm. Menurut Hidayanto et al., (2003) meyatakan bahwa
auksin yang terdapat pada ekstrak tauge berfungsi untuk menginduksi pemanjangan sel,
mempengaruhi  dominasi  apikal  serta inisiasi pengakaran yang menyebabkan proses
pembentukan organ baru dan pemanjangan sel pada tanaman.

Tabel 4. 2 Pengamatan Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Minggu Ke-...

il I v v VI VII VIII
A * * * * * m *
Al 1500c 1507¢ 1530b  1540b 1556c  1575a 15.87b
A2 1504bc 1515bc 1535a 1545b 1561bc 1577a 1592ab
A3 1511a 1527a 1543a 1555a 1573a  1587a 16,00a
Ad 1506b 1521ab 1537ab 1547ab 1567ab 15.82a 1594ab
B * * * tn tn tn tn
BI 1502b  1508b  1529b tn tn tn tn
B2 1504b 1518a 1537ab tn tn tn
B3 1510a 1525a 1535ab tn tn tn
B4 1504b 1518a 1544a tn tn tn tn
A*B * * ES ES * * *

AlBI 1500c  1503¢c 1525b 1542bc 1557¢  1572b  1577¢
A1B2 1500c  1507bec 1532b 1547bc 1557¢  1572b 1587 be
A1B3 1500c  1507bc 1528b 1533¢ 1553¢  15,78bc 15,92 abe
AlB4 1500¢c 1510bc 1535b 1542bc 1558bc  15,80bc 15,92 abc
A2BI 1503bc 1503¢c 1530b 1545bc 1567bc  1575b 1597 ab
A2B2 15,02be 15,18bc 15,38b  1545bc 15,65bc 1583 bc 15,93 abc
A2B3 1508be 1522bc 1540b 1547bc 1560bc 15,78 bc 15,88 be
A2B4 1503bc 1520bc 1532b  1545be 15,53¢  1572b 15,88 be
A3B1 15,02be 15,10bc 15,28b  1542bc 15,60bc  15,78bc 15,87 be
A3B2 15,10b 1525b 1543b 1557b 15,78ab 15,87bc 16,03 ab
A3B3 1527a 1550a 15.68a 1580a 1592a  1602a 16,10a
A3B4 1505bc 1522bc 1535b  1543bc 15,65bc  15,82bc 16,00 ab
A4B1 1503be 1518bc 1533b  1542bc 1562bc  1577b 15,92 abe
A4B2 1507be 1523b  1538b  1550bc 15,70 bc 15,78 bc 15,95 abe
A4B3 1505bc 1522bc 1540b  1547bc 1565bc  1582bc 15,92 abe
A4B4 1510b  1523b  1540b  1552bc 1573abc 1593 ab 16,00 ab
Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda ada satu kolom menunjukkan berbeda nyata pada taraf o
5 % dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). A: Ekstrak Tauge (A1= 0 g/L, A2= 100 g/L, A3= 150
g/L, A4= 200 g/L); B: Ekstrak Bawang Merah (B1= 0 g/L, B2= 100 g/L, B3= 150 g/L, B4= 200
g/L).
Pada pengamatan minggu ke-2 perlakuan B3 (Ekstrak Bawang Merah 150 g/L) menunjukkan
adanya pengaruh dengan perlakuan lainnya dengan hasil rata-rata 15,10 cm. Hal ini diduga dalam
ckstrak bawang merah dengan konsentrasi tertentu mengandung zat pengatur tumbuh yang
mempunyai peranan mirip Asam Indol Asetat (IAA). Asam Indol Asetat (IAA) adalah auksin
yang paling aktif untuk berbagai tanaman dan berperan penting dalam pemacuan pertumbuhan
yang optimal (Nabilah ez 4/, 2021). Pada minggu ke-2 sampai minggu ke-8 perlakuan A3B3
(Ekstrak Tauge 150 g/L dan Ekstrak Bawang Merah 150 g/I) menunjukkan adanya pengaruh
dengan hasil rata-rata 16,10 cm. Hal ini diduga ZPT alami (auksin, giberelin dan sitokinin) yang
terkandung dalam FEkstrak kecambah kacang hijau berperan dalam penumbuhan tanaman
(Hopkins & Huner, 2008), sedangkan ZPT alami berupa hormon auksin dan giberelin pada
ckstrak bawang merah dapat memicu pertumbuhan tanaman (Marfirani ef a/., 2014). Menurut
Jufti ez al., (2014), pemberian ekstrak kecambah pada media kultur jaringan dengan konsentrasi
100-200 g -1 dapat memberikan efek yang lebih baik dibandingkan dengan media kultur jaringan
tanpa penambahan ekstrak kecambah terutama pada variabel tinggi tanaman, panjang akar,
panjang daun, dan jumlah akar pada kultur pisang (Musa paradisiaca 1..) Pengamatan minggu ke-7
perlakuan A (Ekstrak tauge) menunjukan tidak adanya pengaruh pada setiap perlakuan. Namun,
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setiap petlakuan memiliki hasil yang berbeda. A3 (Ekstrak tauge 150 g/I) merupakan hasil
tertinggi dengan rata-rata 15,87 cm pada tinggi tanaman. Menurut Widiastoety & Nurmalinda,
(2010) ekstrak tauge mengandung zat pengatur tumbuh auksin yang berfungsi sebagai stimulant
metabolisme sehingga mamaku pertumbuhan dan perkembangan. Pada minggu ke-5 sampai
minggu ke-8 perlakuan B (Ekstrak Bawang Merah) menunjukkan tidak adanya pengaruh pada
setiap perlakuan. Namun, setiap perlakuan memiliki hasil yang berbeda. B3 (Ekstrak bawang
merah 150 g/L) merupakan hasil tertinggi dengan rata-rata 15,95 c¢m pada tinggi tanaman.
Berdasarkan hasil studi Siswanto e a/., (2010) menyatakan bahwa ekstrak bawang merah dapat
memacu pertumbuhan tanaman karena ekstrak tersebut mengandung hormon yang dapat
mempengaruhi pemanjangan sel seperti auksin dan giberelin. Pada pengamatan minggu ke-8,
petlakuan B3 (Ekstrak Tauge 150 g/L) menunjukkan hasil yang paling baik dengan rata-rata tinggi
tanaman 16,00 cm. Hasil tersebut berbeda nyata dengan yang ditunjukkan oleh perlakuan Al
(Ekstrak tauge 0 g/L) dengan hasil rata-rata tinggi tanaman 15,87 cm. Hal ini diduga karena peran
kombinasi ZPT alami yang bersinergi memicu perkembangan jaringan pembuluh dan mendorong
pembelahan sel (Rusmin, 2011).

Jumliah Buah

Parameter pertumbuhan yang diamati ketiga adalah jumlah buah. Buah merupakan organ yang
berasal dari bakal buah yang terdapat pada bunga dan telah mengalami pembuahan (Wahyuni,
2017). Hasil penelitian (Tabel 4.3) menunjukkan adanya pengaruh faktor A (Ekstrak Tauge)
menunjukkan adanya pengaruh terhadap jumlah buah. Sedangkan untuk faktor B (Ekstrak
Bawang Merah) menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap jumlah buah. Untuk kombinasi
perlakuan A dan B menunjukkan adanya pengaruh terhadap jumlah buah.

Tabel 4. 3 Pengamatan Jumlah Buah

Perlakuan Rata-rata
Jumlah Buah

A (Ekstrak Tauge) *
Al (0 g/L) 0,79b
A2 (100 g/L) 1.25a
A3 (150 g/L 1,29 a
A4 (200 g/L) 1,04 ab
B (Ekstrak Bawang Merah) tn
Bl (0 g/L) tn
B2 (100 g/L) tn
B3 (150 g'L) tn
B4 (200 g/L) tn
A*B (Ekstrak Tauge dan Ekstra Bawang Merah) *
AlBI (0 g/L dan 0 g/L) 0,50 ¢
AlB2 (0 g/L dan 100 g/L) 1,00 abc
AlB3 (0 g/L dan 150 g/L) 0,83 b
AlB4 (0 g/L dan 200 g/L) 0,83 b
A2B1 (100 g/LL dan 0 g/L) 1,17 abe
A2B2 (100 g/L dan 100 g/L) 1,17 abe
A2B3 (100 g/L dan 150 g/L) 1,50 ab
A2B4 (100 g/L dan 200 g/L) 1,17 abe
A3B1 (150 g/L dan 0 g/L) 1,00 abc
A3B2 (150 g/L dan 100 g/L) 1,33 ab
A3B3 (150 g/L dan 150 g/L) 1,67 a
A3B4 (150 g/L dan 200 g/L) 1,17 abe
A4B1 (200 g/L dan 0 g/L) 1,33 ab
A4B2 (150 g/L dan 100 g/L) 0,83 be
A4B3 (150 g/L dan 150 g/L) 1,17 abe
A4B4 (150 g/L dan 200 g/L) 0,83 be

Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda ada satu kolom menunjukkan berbeda nyata pada taraf o 5
% dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil).
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Pada pengamatan minggu ke-8, petlakuan A3 (Ekstrak Tauge 150 g/L) menunjukkan hasil yang
paling baik dengan rata-rata jumlah buah 1,29. Hasil tersebut berbeda nyata dengan yang
ditunjukkan oleh petlakuan A1 (Ekstrak tauge 0 g/L) dengan hasil rata-rata jumlah buah 0,79.
Hal ini diduga ZPT alami yang terkandung dalam ekstrak tauge seperti giberelin juga membantu
perkembangan tanaman pada masa generatif. Giberelin berperan dalam memacu munculnya
bunga dan meningkatkan jumlah buah (Rinaldi e# @/, 2019). Pada minggu ke-8 perlakuan B
(Ekstrak Bawang Merah) menunjukkan tidak adanya pengaruh pada setiap perlakuan. Namun,
setiap petlakuan memiliki hasil yang berbeda. B3 (Ekstrak bawang merah 150 g/L) merupakan
hasil tertinggi dengan rata-rata jumlah buah 1,29. Hal ini diduga Ekstrak tauge mengandung
giberelin yang berfungsi untuk mempercepat pembungaan yang dapat meningkatkan hasil panen
tanaman (Rezaldi ¢z a/., 2019). Pada minggu ke-2 sampai minggu ke-8 perlakuan A3B3 (Ekstrak
Tauge 150 g/L dan Ekstrak Bawang Merah 150 g/L) menunjukkan adanya pengaruh dengan hasil
rata-rata jumlah buah 1,67. Hal ini diduga ekstrak tauge dan ekstrak bawang merah mengandung
giberelin. Menurut Rinaldi ez 4/, (2019), giberelin berperan dalam inisiasi bunga, giberelin
mempercepat pembungaan melalui pengaktifan gen meristem bunga dengan menghasilkan
protein yang akan menginduksi ekpresi pembentukan bunga sehingga menjadi buah. Kombinasi
perlakuan faktor konsentrasi Ekstrak Tauge (A) dengan faktor konsentrasi Ekstrak Bawang
Merah (B) menunjukkan adanya interaksi positif yang berpengaruh terhadap jumlah daun, tinggi
tanaman, dan jumlah buah. Kombinasi petlakuan A3B3 (Ekstrak Tauge 150 g/I. dan Ekstrak
Bawang Merah 150 g/L) merupakan kombinasi petlakuan yang memberikan pengaruh paling baik
pada setiap parameter. ZPT alami yang dihasilkan dari bawang merah dan kecambah kacang hijau
(tauge) mengandung auksin yang diperlukan tanaman untuk mengatur pertumbuhan jumlah daun,
tingel tanaman, panjang akar dan panjang batang. Hormon auksin akan jaringan tumbuhan
sechingga mampu meninisiasi sel untuk pertumbuhan dan perkembangan sel dan selanjutnya
berdiferensiasi membentuk sel Selain itu, dalam ekstrak tauge dan ekstrak bawang mereah
terdapat giberelin yang membantu perkembangan tanaman pada masa generatif. Giberelin

berperan dalam memacu munculnya bunga dan meningkatkan jumlah buah (Rinaldi ez @/,
2019).
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Gambar 3. Pengamatan minggu ke-8 (tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah buah)

60




Pro-Stek 170/ 6 No. 1 Tahun 2024 ISSN Cetak: 1979-4661 e-ISSN: 2579-7891

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor A (Ekstrak Tauge) mununjukkan adanya pengaruh terhadap parameter tinggi tanaman
dan jumlah buah. Namun tidak ada pengaruh terhadap parameter jumlah daun. Konsentrasi
A3 (Ekstrak Tauge 150 g/L) dengan tinggi tanaman 16,10 cm merupakan konsentrasi yang
memberikan pengaruh paling baik terhadap ketiga parameter tersebut.

2. Faktor B (Ekstrak Bawang Merah) berpengaruh terhadap parameter jumlah daun dan jumlah
buah. Namun, menunjukkan tidak adanya pengaruh pada parameter tinggi tanaman.
Konsentrasi B3 (Ekstrak Bawang Merah 150 g/L) jumlah daun 6 helai merupakan konsentrasi
yang memberikan pengaruh paling baik terhadap ketiga parameter tersebut.

3. Kombinasi perlakuan faktor konsentrasi Ekstrak Tauge (A) dengan faktor konsentrasi Ekstrak
Bawang Merah (B) menunjukkan adanya interaksi positif yang berpengaruh terhadap jumlah
daun, tinggi tanaman, dan jumlah buah. Kombinasi petlakuan A3B3 (Ekstrak Tauge 150 g/L
dan Ekstrak Bawang Merah 150 g/L) dengan jumlah buah 1,67 merupakan kombinasi
petlakuan yang memberikan pengaruh paling baik pada setiap parameter.

Saran

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut respon pertumbuhan stek tanaman murbei dengan ZPT yang
berbeda selain ekstrak tauge dan ekstrak bawang merah.

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai respon pertumbuhan stek tanaman murbei dengan
menggunakan konsentrasi ZPT yang berbeda selain ekstrak tauge dan ekstrak bawang merah.
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